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 Pengelolaan kegiatan usaha tani membutuhkan pencatatan data yang teratur agar 

informasi mengenai petani, lahan, tanaman, kegiatan produksi, dan hasil pertanian 

dapat terdokumentasi dengan baik. Pada praktiknya, pencatatan kegiatan usaha tani 

masih dilakukan secara manual menggunakan buku atau dokumen sederhana 

sehingga data sulit ditelusuri, membutuhkan waktu dalam proses rekapitulasi, dan 

memiliki risiko terjadi kesalahan maupun kehilangan data. Penelitian ini bertujuan 

untuk merancang dan membangun Sistem Informasi Pencatatan dan Monitoring 

Kegiatan Usaha Tani berbasis web yang dapat membantu petani dalam mengelola 

serta memantau data kegiatan pertanian secara terstruktur. Metode penelitian yang 

digunakan meliputi identifikasi permasalahan, pengumpulan data, analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. Sistem dirancang 

dengan menyediakan fitur pengelolaan data petani, lahan, tanaman, kegiatan 

pertanian, biaya produksi, hasil panen, dan laporan monitoring. Data yang 

dimasukkan oleh pengguna disimpan dalam basis data sehingga dapat diakses, 

diperbarui, dan dikelola sesuai kebutuhan. Pengujian sistem dilakukan menggunakan 

metode Black Box Testing untuk memastikan setiap fungsi berjalan sesuai dengan 

rancangan. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem mampu membantu proses 

pencatatan dan monitoring kegiatan usaha tani secara lebih terstruktur. Informasi 

yang sebelumnya tersebar dalam catatan manual dapat dikelola melalui satu sistem 

sehingga mempermudah proses pencarian, pemantauan, dan penyajian data. Dengan 

demikian, sistem informasi yang dibangun dapat menjadi solusi teknologi untuk 

mendukung pengelolaan data petani dan meningkatkan efisiensi monitoring kegiatan 

usaha tani. 
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1. PENDAHULUAN 

Rumah sakit merupakan salah satu organisasi 

pelayanan kesehatan yang memiliki peran penting 

dalam menyediakan layanan yang berkualitas, efektif, 

dan berorientasi pada keselamatan pasien. Seiring 

dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap 

layanan kesehatan yang cepat dan akurat, rumah sakit 

dituntut untuk terus melakukan inovasi dalam 

pengelolaan pelayanan dan pengambilan keputusan. 

Salah satu bentuk inovasi yang saat ini berkembang 

pesat adalah pemanfaatan teknologi digital, khususnya 

Artificial Intelligence (AI), dalam berbagai aktivitas 

pelayanan kesehatan. Teknologi AI memungkinkan 

rumah sakit untuk mengolah data dalam jumlah besar, 

melakukan analisis secara cepat, serta menghasilkan 

informasi yang dapat mendukung proses pengambilan 

keputusan yang lebih tepat dan efisien (Dwivedi et al., 

2023). 

Pertanian merupakan salah satu sektor yang 

memiliki peranan penting dalam memenuhi kebutuhan 

pangan masyarakat dan mendukung perekonomian. 

Kegiatan usaha tani melibatkan berbagai aktivitas 

yang saling berkaitan, mulai dari pengelolaan lahan, 

pemilihan tanaman, persiapan lahan, penggunaan 

sarana produksi, pemeliharaan tanaman, hingga proses 

panen. Setiap aktivitas tersebut menghasilkan data 

yang penting untuk didokumentasikan, seperti data 

petani, lahan, tanaman, jadwal kegiatan, biaya 

produksi, dan hasil panen. Pengelolaan data yang baik 

diperlukan agar informasi mengenai kegiatan usaha 

tani dapat digunakan untuk melakukan monitoring dan 

evaluasi secara berkelanjutan [1]. 
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Dalam pelaksanaannya, pencatatan kegiatan 

usaha tani masih banyak dilakukan menggunakan 

buku, nota, atau dokumen sederhana. Pencatatan 

manual menyebabkan data dapat tersebar pada 

berbagai media dan sulit ditelusuri ketika diperlukan 

kembali. Selain itu, proses pencatatan dan rekapitulasi 

membutuhkan waktu yang cukup lama serta memiliki 

risiko kesalahan pencatatan, kerusakan dokumen, dan 

kehilangan data. Kondisi tersebut dapat menjadi 

kendala bagi petani dalam memperoleh informasi 

mengenai perkembangan kegiatan usaha tani secara 

cepat dan terstruktur [2]. 

Perkembangan teknologi informasi memberikan 

peluang untuk mengatasi permasalahan tersebut 

melalui penerapan sistem informasi berbasis web. 

Sistem informasi memungkinkan data disimpan dalam 

basis data secara terpusat sehingga dapat dikelola, 

diperbarui, dicari, dan ditampilkan kembali sesuai 

kebutuhan. Pemanfaatan sistem informasi dalam 

sektor pertanian juga dapat membantu meningkatkan 

ketersediaan informasi dan mendukung proses 

pengelolaan kegiatan pertanian secara lebih sistematis 

[3]. Digitalisasi pencatatan pertanian bahkan dapat 

membantu menggantikan proses pencatatan berbasis 

kertas dengan pengelolaan data yang lebih terstruktur 

dan mudah digunakan untuk analisis [4]. 

Salah satu aspek penting dalam pengelolaan usaha 

tani adalah monitoring kegiatan pertanian. Monitoring 

diperlukan untuk mengetahui apakah kegiatan yang 

direncanakan telah dilaksanakan sesuai dengan 

tahapan produksi. Kegiatan seperti penanaman, 

pemupukan, penyemprotan, pemeliharaan, dan panen 

perlu dicatat agar petani dapat mengetahui riwayat 

aktivitas pada setiap lahan dan tanaman. Dengan 

adanya data historis tersebut, petani dapat melakukan 

evaluasi terhadap kegiatan yang telah dilakukan dan 

menggunakannya sebagai bahan pertimbangan untuk 

periode produksi berikutnya. 

Penelitian mengenai sistem informasi manajemen 

pertanian menunjukkan bahwa sistem informasi dapat 

digunakan untuk mengelola data petani, kegiatan 

pertanian, pengadaan bahan, dan hasil produksi secara 

terstruktur [5]. Penelitian lain mengenai 

pengembangan sistem informasi pertanian berbasis 

web juga menunjukkan bahwa teknologi berbasis web 

dapat membantu proses pencatatan data lahan, 

tanaman, hasil panen, dan aktivitas pertanian sehingga 

informasi lebih mudah dikelola dan diakses [6]. 

Selain itu, pengembangan Farm Management 

Information System (FMIS) menjadi salah satu 

pendekatan dalam pemanfaatan teknologi informasi 

untuk membantu petani mengelola kegiatan usaha 

tani. Sistem semacam ini dapat mengintegrasikan 

berbagai informasi yang berkaitan dengan aktivitas 

pertanian sehingga pengguna dapat memperoleh 

informasi yang lebih lengkap untuk mendukung 

pengelolaan usaha tani [7]. Pemanfaatan sistem 

informasi digital juga semakin relevan karena 

digitalisasi pertanian memberikan peluang untuk 

meningkatkan efisiensi pengelolaan data dan 

mendukung aktivitas petani [8]. 

Meskipun berbagai penelitian telah 

mengembangkan sistem informasi untuk pengelolaan 

data pertanian, masih terdapat kebutuhan terhadap 

sistem yang secara khusus mengintegrasikan 

pencatatan dan monitoring kegiatan usaha tani dalam 

satu platform berbasis web. Beberapa sistem lebih 

berfokus pada pencatatan data petani, lahan, biaya, 

atau hasil panen, sedangkan proses monitoring 

aktivitas pertanian secara terstruktur masih dapat 

dikembangkan lebih lanjut. Integrasi antara pencatatan 

dan monitoring menjadi penting agar petani tidak 

hanya memiliki data historis, tetapi juga dapat 

mengetahui perkembangan kegiatan pertanian 

berdasarkan data yang telah dicatat. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini 

merancang dan membangun Sistem Informasi 

Pencatatan dan Monitoring Kegiatan Usaha Tani 

Berbasis Web. Sistem dikembangkan untuk 

menyediakan fasilitas pengelolaan data petani, lahan, 

tanaman, kegiatan pertanian, biaya produksi, hasil 

panen, dan laporan monitoring. Setiap aktivitas dapat 

dicatat dan disimpan dalam basis data sehingga 

informasi dapat ditampilkan kembali sesuai kebutuhan 

pengguna. Sistem juga menyediakan dashboard dan 

laporan untuk membantu pengguna memperoleh 

gambaran mengenai kegiatan usaha tani yang telah 

dilakukan. 

Keunggulan sistem yang dikembangkan terletak 

pada integrasi antara pencatatan data dan monitoring 

kegiatan usaha tani. Data yang telah dimasukkan tidak 

hanya berfungsi sebagai arsip, tetapi dapat digunakan 

untuk mengetahui perkembangan kegiatan pertanian 

dan menyajikan informasi secara lebih terstruktur. 

Dengan demikian, sistem diharapkan dapat membantu 

mengurangi ketergantungan terhadap pencatatan 

manual dan mempermudah proses pemantauan 

kegiatan pada setiap lahan dan tanaman. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research 

and Development (R&D) dengan fokus pada 

perancangan dan pembangunan Sistem Informasi 

Pencatatan dan Monitoring Kegiatan Usaha Tani 

berbasis web. Pendekatan ini digunakan karena 

penelitian menghasilkan sebuah sistem yang 

dirancang berdasarkan permasalahan dan kebutuhan 

pengguna, kemudian diimplementasikan serta diuji 

untuk mengetahui kesesuaian fungsi sistem. Tahapan 

penelitian meliputi identifikasi masalah, pengumpulan 

data, analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi, pengujian, dan evaluasi. 

1. Identifikasi Masalah 



 

  752 | rcf-Indonesia.org  
                              

 

Tahap pertama dilakukan dengan mengidentifikasi 

permasalahan dalam proses pencatatan dan monitoring 

kegiatan usaha tani. Permasalahan yang ditemukan 

meliputi pencatatan data yang masih dilakukan secara 

manual, data yang belum terorganisasi dengan baik, 

kesulitan dalam mengetahui riwayat kegiatan 

pertanian, serta lambatnya proses pencarian dan 

rekapitulasi data. 

Identifikasi difokuskan pada data petani, lahan, 

tanaman, kegiatan pertanian, biaya produksi, hasil 

panen, dan laporan kegiatan. 

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh 

informasi yang diperlukan dalam proses perancangan 

sistem. Teknik yang digunakan terdiri atas: 

1. Observasi, yaitu mengamati proses 

pencatatan dan pelaksanaan kegiatan usaha 

tani.  

2. Wawancara, yaitu memperoleh informasi 

mengenai kebutuhan pengguna, 

permasalahan pencatatan, serta informasi 

yang dibutuhkan dalam monitoring kegiatan 

pertanian.  

3. Studi pustaka, yaitu mempelajari jurnal, 

buku, dan penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan sistem informasi pertanian, 

digitalisasi pertanian, farm management 

information system, dan monitoring kegiatan 

usaha tani.  

Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk 

menentukan kebutuhan sistem. 

3. Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk menentukan 

fungsi yang harus tersedia dalam sistem. Kebutuhan 

utama sistem meliputi: 

a) Pengelolaan data petani.  

b) Pengelolaan data lahan.  

c) Pengelolaan data tanaman.  

d) Pencatatan kegiatan pertanian.  

e) Pencatatan biaya produksi.  

f) Pencatatan hasil panen.  

g) Monitoring kegiatan usaha tani.  

h) Penyajian dashboard.  

i) Pembuatan laporan.  

Alur utama sistem dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

Data Petani → Data Lahan → Data Tanaman → 

Kegiatan Pertanian → Biaya Produksi → Hasil Panen 

→ Monitoring → Laporan 

Sistem dirancang agar setiap kegiatan dapat 

dikaitkan dengan petani, lahan, dan tanaman sehingga 

riwayat kegiatan dapat ditelusuri dengan lebih mudah. 

4. Perancangan Sistem 

Tahap perancangan dilakukan berdasarkan hasil 

analisis kebutuhan. Perancangan mencakup proses 

bisnis, basis data, antarmuka pengguna, serta struktur 

sistem. 

Pemodelan sistem menggunakan Unified 

Modeling Language (UML) yang meliputi: 

a) Use Case Diagram, untuk menggambarkan 

interaksi pengguna dengan sistem.  

b) Activity Diagram, untuk menggambarkan 

alur aktivitas dalam sistem.  

c) Sequence Diagram, untuk menggambarkan 

interaksi antara pengguna dan sistem 

berdasarkan urutan proses.  

d) Class Diagram, untuk menggambarkan 

struktur kelas dan hubungan antardata.  

Basis data dirancang untuk menghubungkan data 

petani, lahan, tanaman, kegiatan, biaya produksi, dan 

hasil panen sehingga informasi dapat dikelola secara 

terintegrasi. 

5. Implementasi Sistem 

Tahap implementasi dilakukan dengan 

menerjemahkan hasil perancangan menjadi sistem 

informasi berbasis web. Sistem menyediakan 

beberapa halaman utama, yaitu dashboard, data petani, 

data lahan, data tanaman, kegiatan pertanian, biaya 

produksi, hasil panen, monitoring, dan laporan. 

Data yang dimasukkan pengguna disimpan dalam 

basis data dan dapat ditampilkan kembali berdasarkan 

kebutuhan. Pada halaman monitoring, pengguna dapat 

melihat kegiatan yang telah dilakukan dan informasi 

kegiatan yang masih perlu dilakukan. 

Sistem juga menyediakan dashboard sebagai 

media untuk menampilkan ringkasan data sehingga 

pengguna dapat memperoleh informasi mengenai 

jumlah petani, lahan, tanaman, kegiatan, biaya 

produksi, dan hasil panen secara lebih cepat. 

6. Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan menggunakan metode Black 

Box Testing. Metode ini digunakan untuk mengetahui 

apakah setiap fungsi sistem dapat menghasilkan 

keluaran sesuai dengan masukan yang diberikan. 

Pengujian dilakukan terhadap beberapa fungsi 

utama sebagai berikut: 

Tabel 1.  

No. 
Fitur yang 

Diuji 
Hasil yang Diharapkan Status 

1 Login Pengguna dapat masuk sesuai hak akses Berhasil 

2 Data Petani 
Data dapat ditambah, diubah, dihapus, dan 

ditampilkan 
Berhasil 

3 Data Lahan Data lahan dapat dikelola Berhasil 

4 Data Tanaman Data tanaman dapat dikelola Berhasil 
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5 
Kegiatan 

Pertanian 
Kegiatan dapat dicatat dan ditampilkan Berhasil 

6 Biaya Produksi Data biaya dapat dicatat Berhasil 

7 Hasil Panen Data hasil panen dapat dicatat Berhasil 

8 Monitoring Riwayat kegiatan dapat ditampilkan Berhasil 

9 Dashboard Ringkasan data dapat ditampilkan Berhasil 

10 Laporan Data dapat ditampilkan dalam bentuk laporan Berhasil 

 

7. Evaluasi Sistem 

Evaluasi dilakukan setelah proses pengujian untuk 

mengetahui sejauh mana sistem dapat membantu 

pengguna dalam melakukan pencatatan dan 

monitoring kegiatan usaha tani. 

Aspek yang dievaluasi meliputi: 

1. Kemudahan pencatatan, yaitu kemampuan 

pengguna memasukkan data kegiatan secara 

digital.  

2. Kemudahan pencarian, yaitu kemampuan 

menemukan data petani, lahan, tanaman, dan 

kegiatan dengan cepat.  

3. Keteraturan data, yaitu kemampuan sistem 

menyimpan data secara terstruktur.  

4. Kemudahan monitoring, yaitu kemampuan 

pengguna mengetahui riwayat kegiatan 

pertanian.  

5. Kemudahan penyajian informasi, yaitu 

kemampuan sistem menghasilkan dashboard 

dan laporan.  

6. Efisiensi pengelolaan data, yaitu 

pengurangan proses pencatatan dan 

rekapitulasi secara manual.  

8. Tahapan Penelitian 

Secara keseluruhan, tahapan penelitian dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Identifikasi Masalah → Pengumpulan Data → 

Analisis Kebutuhan → Perancangan Sistem → 

Implementasi → Pengujian → Evaluasi 

Melalui tahapan tersebut, penelitian menghasilkan 

Sistem Informasi Pencatatan dan Monitoring Kegiatan 

Usaha Tani berbasis web yang dirancang untuk 

membantu pengguna mengelola data petani dan 

memantau kegiatan pertanian secara lebih terstruktur, 

sistematis, dan efisien. 

Berikut gambar 1. Metode Peneliti yang digunakan 

sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Metode Penelitian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Perancangan dan Implementasi Sistem 

Hasil penelitian berupa Sistem Informasi 

Pencatatan dan Monitoring Kegiatan Usaha Tani 

Berbasis Web yang dirancang untuk membantu petani 

dalam mengelola data kegiatan pertanian secara 

terstruktur. Sistem mengintegrasikan data petani, 

lahan, tanaman, kegiatan pertanian, biaya produksi, 

hasil panen, dan laporan dalam satu platform. 

Sebelum sistem diterapkan, pencatatan kegiatan 

usaha tani dilakukan secara manual sehingga 

informasi dapat tersebar pada buku atau dokumen 

yang berbeda. Kondisi tersebut menyulitkan proses 

pencarian data dan pemantauan riwayat kegiatan. 

Setelah sistem diterapkan, seluruh data dapat disimpan 

dalam basis data dan diakses melalui antarmuka web. 

Secara umum, proses sistem terdiri dari: 

Data Petani → Data Lahan → Data Tanaman → 

Kegiatan Pertanian → Biaya Produksi → Hasil Panen 

→ Monitoring → Laporan 

Integrasi tersebut memungkinkan setiap kegiatan 

dikaitkan dengan lahan dan tanaman tertentu sehingga 

riwayat kegiatan dapat ditelusuri dengan lebih mudah. 

 

3.2. Implementasi Dashboard 

Dashboard merupakan halaman utama sistem 

yang memberikan informasi ringkas mengenai kondisi 

data usaha tani. Informasi yang ditampilkan meliputi 

jumlah petani, lahan, tanaman, biaya produksi, hasil 

produksi, dan aktivitas kegiatan pertanian. 
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Gambar 1. Tampilan Dashboard Sistem Informasi Pencatatan dan Monitoring Kegiatan Usaha Tani 

Dashboard memberikan keuntungan karena 

pengguna dapat memperoleh gambaran umum 

mengenai kegiatan usaha tani tanpa harus membuka 

setiap menu secara terpisah. Informasi yang 

ditampilkan berasal dari data yang tersimpan dalam 

basis data sehingga dapat diperbarui sesuai dengan 

aktivitas yang dilakukan. 

 

3.3. Implementasi Data Petani 

Modul data petani digunakan untuk mengelola 

informasi mengenai petani yang terdaftar dalam 

sistem. Data dapat ditambahkan, diperbarui, dihapus, 

dan ditampilkan kembali sesuai kebutuhan. 

 
Gambar 2. Tampilan Data Petani 

Penerapan modul ini membuat data petani 

tersimpan secara terstruktur. Pengguna juga dapat 

melakukan pencarian data tanpa harus membuka 

dokumen pencatatan secara manual. Setiap petani 

dapat dikaitkan dengan data lahan dan kegiatan 

pertanian yang dimilikinya. 

 

3.4 Implementasi Data Lahan dan Tanaman 

Modul data lahan digunakan untuk mencatat 

informasi mengenai lahan yang digunakan dalam 

kegiatan pertanian. Data yang dapat dikelola meliputi 

nama lahan, lokasi, luas lahan, dan informasi lainnya. 

Modul tanaman digunakan untuk mencatat jenis 

tanaman yang dibudidayakan pada lahan tertentu. 
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Gambar 3. Tampilan Data Lahan dan Tanaman 

Integrasi antara data lahan dan tanaman 

memungkinkan kegiatan pertanian dicatat berdasarkan 

objek yang jelas. Hal tersebut mempermudah proses 

monitoring karena pengguna dapat mengetahui 

kegiatan yang dilakukan pada masing-masing lahan 

dan tanaman. 

 

3.5 Implementasi Pencatatan Kegiatan Pertanian 

Pencatatan kegiatan pertanian merupakan bagian 

utama dalam proses monitoring. Kegiatan yang dapat 

dicatat antara lain persiapan lahan, penanaman, 

pemupukan, penyemprotan, pemeliharaan, dan panen. 

Setiap kegiatan dapat disimpan berdasarkan 

tanggal, lahan, tanaman, jenis kegiatan, serta 

keterangan tambahan. Dengan adanya data tersebut, 

sistem dapat membentuk riwayat kegiatan pertanian. 

Sebagai contoh, riwayat kegiatan dapat disajikan 

sebagai berikut: 

Tabel 

No. Tanggal Lahan Tanaman Kegiatan Keterangan 

1 01/05/2026 Lahan 1 Padi Persiapan 
lahan Pengolahan tanah 

2 05/05/2026 Lahan 1 Padi Penanaman Penanaman bibit 
3 15/05/2026 Lahan 1 Padi Pemupukan Pemupukan pertama 
4 25/05/2026 Lahan 1 Padi Pemeliharaan Pengendalian gulma 
5 20/08/2026 Lahan 1 Padi Panen Panen hasil produksi 

 

Data tersebut memungkinkan petani mengetahui 

tahapan kegiatan yang telah dilakukan pada suatu 

periode. 

 

3.6 Implementasi Pencatatan Biaya Produksi 

Sistem menyediakan fasilitas untuk mencatat 

biaya yang dikeluarkan selama kegiatan usaha tani. 

Biaya dapat berupa pembelian benih, pupuk, pestisida, 

tenaga kerja, transportasi, dan biaya lainnya. 
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Gambar 4. Tampilan Pencatatan Biaya Produksi 

Sebagai contoh, pencatatan biaya produksi dapat 

menghasilkan rekapitulasi sebagai berikut: 

Tabel2.  

No. Jenis 
Biaya Jumlah 

1 Benih Rp500.000 
2 Pupuk Rp750.000 
3 Pestisida Rp350.000 

4 Tenaga 
Kerja Rp1.000.000 

5 Transporta
si Rp400.000 

Total Biaya Rp3.000.000 

 

Sistem melakukan proses penjumlahan secara 

otomatis dengan persamaan: 

Total Biaya = Σ Biaya Produksi 

Berdasarkan contoh tersebut, total biaya produksi 

yang tercatat adalah Rp3.000.000. 

 

3.7 Implementasi Pencatatan Hasil Panen 

Modul hasil panen digunakan untuk mencatat 

hasil yang diperoleh dari kegiatan produksi. Informasi 

yang dapat dicatat meliputi tanggal panen, lahan, 

tanaman, jumlah hasil panen, satuan, dan keterangan. 

 
Gambar 5. Tampilan Pencatatan Hasil Panen 
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Sebagai contoh, apabila hasil panen pada 

beberapa periode adalah 1.000 kg, 950 kg, dan 900 kg, 

maka sistem dapat melakukan rekapitulasi: 

Total Hasil Panen = 1.000 + 950 + 900 = 2.850 kg 

Dengan demikian, pengguna dapat mengetahui 

jumlah keseluruhan hasil panen tanpa melakukan 

perhitungan secara manual. 

 

3.8. Implementasi Monitoring Kegiatan Usaha 

Tani 

Fitur monitoring digunakan untuk melihat 

perkembangan kegiatan usaha tani berdasarkan data 

yang telah dimasukkan. Monitoring dapat dilakukan 

berdasarkan petani, lahan, tanaman, maupun periode 

tertentu. 

Informasi monitoring dapat mencakup: 

a) kegiatan yang telah dilakukan;  

b) tanggal pelaksanaan kegiatan;  

c) lahan yang digunakan;  

d) tanaman yang dibudidayakan;  

e) biaya yang telah dikeluarkan;  

f) hasil panen yang diperoleh; dan  

g) riwayat kegiatan usaha tani.  

Dengan adanya monitoring berbasis web, 

pengguna dapat mengetahui perkembangan kegiatan 

secara lebih cepat dibandingkan dengan harus 

memeriksa catatan manual satu per satu. 

 

3.9. Implementasi Laporan 

Sistem menyediakan modul laporan yang 

digunakan untuk menyajikan informasi kegiatan usaha 

tani berdasarkan periode tertentu. 

 
Gambar 6. Tampilan Laporan Kegiatan Usaha Tani 

Laporan dapat menampilkan rekapitulasi data 

petani, lahan, tanaman, biaya produksi, kegiatan, dan 

hasil panen. Informasi tersebut dapat digunakan 

sebagai dokumentasi sekaligus bahan evaluasi 

kegiatan usaha tani. 

 

3.10. Hasil Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan menggunakan metode Black 

Box Testing untuk memastikan setiap fungsi sistem 

dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan. 

Tabel3.  

No. Fitur Hasil yang Diharapkan Status 
1 Login Pengguna dapat masuk ke sistem Berhasil 
2 Data Petani Data dapat dikelola Berhasil 
3 Data Lahan Data dapat dikelola Berhasil 
4 Data Tanaman Data dapat dikelola Berhasil 
5 Kegiatan Pertanian Kegiatan dapat dicatat dan ditampilkan Berhasil 
6 Biaya Produksi Data biaya dapat dicatat Berhasil 
7 Hasil Panen Data hasil panen dapat dicatat Berhasil 
8 Monitoring Riwayat kegiatan dapat ditampilkan Berhasil 
9 Dashboard Ringkasan data dapat ditampilkan Berhasil 

10 Laporan Data dapat ditampilkan dalam laporan Berhasil 
 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 

fungsi utama sistem dapat berjalan sesuai dengan 

rancangan. Dengan demikian, sistem dapat digunakan 

untuk mendukung proses pencatatan dan monitoring 

kegiatan usaha tani. 

 

3.11 Pembahasan 

Hasil implementasi menunjukkan bahwa 

penggunaan sistem informasi berbasis web dapat 

memberikan perubahan terhadap proses pengelolaan 
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data usaha tani. Pada pencatatan manual, informasi 

mengenai kegiatan pertanian dapat tersebar dalam 

berbagai catatan sehingga proses pencarian dan 

rekapitulasi membutuhkan waktu. Dengan sistem 

yang dikembangkan, seluruh informasi dapat 

disimpan dalam satu basis data dan dikelola melalui 

antarmuka yang terintegrasi. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian mengenai 

sistem informasi pertanian yang menunjukkan bahwa 

sistem informasi dapat membantu meningkatkan 

ketersediaan dan pengelolaan informasi bagi petani 

[1]. Digitalisasi pencatatan juga dapat mengurangi 

ketergantungan terhadap pencatatan berbasis kertas 

dan memberikan struktur data yang lebih baik untuk 

pengelolaan kegiatan pertanian [4]. 

Dari sisi monitoring, sistem memberikan 

kemampuan untuk menyimpan riwayat kegiatan 

pertanian berdasarkan lahan dan tanaman. Informasi 

tersebut menjadi penting karena petani dapat 

mengetahui kegiatan yang telah dilakukan dan 

melakukan evaluasi terhadap tahapan produksi. 

Pendekatan ini sejalan dengan konsep Farm 

Management Information System yang 

mengintegrasikan berbagai informasi kegiatan 

pertanian untuk mendukung pengelolaan usaha tani 

[7]. 

Pengelolaan data melalui sistem juga memberikan 

keuntungan dalam proses pencarian informasi. Data 

yang telah disimpan dapat ditampilkan berdasarkan 

kriteria tertentu sehingga pengguna tidak perlu 

memeriksa catatan satu per satu. Hal ini dapat 

meningkatkan efisiensi pengelolaan data dan 

mengurangi pekerjaan administratif. 

Selain itu, integrasi antara data kegiatan, biaya 

produksi, dan hasil panen memberikan informasi yang 

lebih lengkap mengenai kegiatan usaha tani. Pengguna 

dapat melihat hubungan antara kegiatan yang 

dilakukan dengan biaya yang dikeluarkan serta hasil 

yang diperoleh. Penelitian terdahulu juga 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital 

dapat memberikan peluang untuk meningkatkan 

efisiensi dan mendukung pengelolaan kegiatan 

pertanian [8]. 

Dari hasil implementasi dapat diketahui beberapa 

manfaat utama sistem, yaitu: 

1. Pencatatan lebih terstruktur, karena seluruh 

data disimpan dalam basis data.  

2. Monitoring lebih mudah, karena riwayat 

kegiatan dapat ditampilkan berdasarkan 

lahan dan tanaman.  

3. Pencarian data lebih cepat, karena pengguna 

dapat menggunakan data yang telah 

tersimpan dalam sistem.  

4. Rekapitulasi lebih efisien, karena sistem 

mengolah data secara otomatis.  

5. Informasi lebih mudah dipantau, melalui 

dashboard dan laporan.  

6. Mengurangi risiko kehilangan data, karena 

data tidak hanya bergantung pada catatan 

fisik.  

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan 

bahwa Sistem Informasi Pencatatan dan Monitoring 

Kegiatan Usaha Tani Berbasis Web dapat menjadi 

solusi teknologi yang mendukung digitalisasi 

pengelolaan data pertanian. Sistem tidak hanya 

berfungsi sebagai media pencatatan, tetapi juga 

menyediakan informasi yang dapat digunakan untuk 

monitoring dan evaluasi kegiatan usaha tani. 

Meskipun demikian, sistem masih memiliki 

beberapa keterbatasan. Monitoring yang diterapkan 

masih berdasarkan data yang dimasukkan oleh 

pengguna dan belum menggunakan sensor atau 

perangkat Internet of Things (IoT) untuk memperoleh 

data kondisi lahan secara otomatis. Pengembangan 

selanjutnya dapat menambahkan notifikasi jadwal 

kegiatan, prediksi hasil panen, analisis keuntungan, 

integrasi aplikasi mobile, GPS lokasi lahan, serta 

sensor IoT sehingga kemampuan monitoring dapat 

dilakukan secara lebih real-time dan komprehensif. 

 

4.  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi 

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

Sistem Informasi Pencatatan dan Monitoring Kegiatan 

Usaha Tani Berbasis Web berhasil dirancang dan 

dibangun untuk membantu meningkatkan efisiensi 

pengelolaan data kegiatan usaha tani. Sistem mampu 

mengintegrasikan berbagai data yang berkaitan 

dengan kegiatan pertanian, meliputi data petani, lahan, 

tanaman, kegiatan pertanian, biaya produksi, hasil 

panen, serta laporan dalam satu platform. Penerapan 

sistem memberikan kemudahan dalam proses 

pencatatan dan penyimpanan data karena seluruh 

informasi dapat dikelola secara terstruktur dalam basis 

data. Sistem juga menyediakan fitur monitoring yang 

memungkinkan pengguna melihat riwayat kegiatan 

berdasarkan lahan dan tanaman sehingga 

perkembangan kegiatan usaha tani dapat dipantau 

dengan lebih mudah. Selain itu, dashboard dan laporan 

membantu pengguna memperoleh informasi secara 

lebih cepat dibandingkan dengan pencatatan secara 

manual. Hasil pengujian menggunakan metode Black 

Box Testing menunjukkan bahwa fungsi utama sistem, 

seperti login, pengelolaan data petani, lahan, tanaman, 

kegiatan pertanian, biaya produksi, hasil panen, 

monitoring, dashboard, dan laporan dapat berjalan 

sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan. 

Dengan demikian, sistem dapat menjadi salah satu 

solusi teknologi informasi yang mendukung 

digitalisasi pengelolaan kegiatan usaha tani. Sistem 

yang dikembangkan masih memiliki peluang untuk 

dikembangkan lebih lanjut, terutama melalui 

penambahan fitur analisis keuntungan, prediksi hasil 

panen, notifikasi kegiatan, integrasi aplikasi mobile, 

GPS lokasi lahan, serta Internet of Things (IoT) untuk 

memperoleh data kondisi lahan secara lebih real-time. 



 

  759 | rcf-Indonesia.org  
                              

 

Pengembangan tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan sistem dalam mendukung 

pengelolaan dan pengambilan keputusan pada 

kegiatan usaha tani. 
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